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ABSTRAK

Minuman berbahan dasar kopi saat ini digemari berbagai kalangan, terutama Generasi Z. Kopi RTD
menjadi solusi praktis bagi konsumen yang menginginkan kemudahan dalam menikmati kopi.
Mengingat perbedaan preferensi tiap individu, pelaku usaha perlu memahami proses pengambilan
keputusan dan sikap konsumen terhadap kopi RTD guna meningkatkan kepuasan. Penelitian ini
bertujuan mengidentifikasi dan menganalisis karakteristik, perilaku konsumen, serta membandingkan
atribut yang dipertimbangkan dan sikap konsumen terhadap atribut kopi RTD, meliputi rasa, aroma,
varian rasa, harga, dan kemasan. Metode yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan teknik
pengumpulan data survei. Analisis data yang digunakan adalah deskriptif dan multiatribut fishbein.
Responden adalah mahasiswa Fakultas Pertanian yang pernah mengkonsumsi dan membeli kopi RTD.
Hasil penelitian menunjukkan mayoritas konsumen memperoleh informasi dari media sosial, mendapat
dana dari orang tua, membeli produk di kedai coffee-to-go, metode pembayaran e-wallet, dan
mengonsumsi kopi di rumah pada malam hari. Sikap konsumen lebih positif terhadap kopi RTD dari
kedai coffee-to-go (58,04) dibandingkan kopi RTD kemasan ritel (49,7).

Kata Kunci : perilaku konsumen, sikap konsumen, kopi RTD, atribut kopi RTD

ABSTRACT

Coffee-based beverages are currently popular among various groups, especially Generation Z. Ready-
to-drink (RTD) coffee provides a practical solution for consumers who want convenience in enjoying
coffee. Given the differences in individual preferences, businesses need to understand the decision-
making process and consumer attitudes toward RTD coffee in order to improve satisfaction. This study
aims to identify and analyze consumer characteristics and behavior, as well as compare the attributes
considered and consumer attitudes toward RTD coffee attributes, including taste, aroma, flavor
variations, price, and packaging. The method used is quantitative descriptive with survey data collection
techniques. Data analysis used descriptive and multi-attribute Fishbein analysis. Respondents were
agriculture faculty students who had consumed and purchased RTD coffee. The study results showed
that most consumers obtained information from social media, received funding from parents, purchased
products at coffee-to-go shops, used e-wallet payment methods, and consumed coffee at home in the
evening. Consumer attitudes were more positive toward RTD coffee from coffee-to-go shops (58.4)
compared to RTD coffee in retail packaging (49.7).

Kewords: consumer behavior, consumer attitudes, RTD coffee, RTD coffee attributes

PENDAHULUAN mencapai sekitar 2,25 milyar gelas setiap

Kopi: merupakan minuman yang harinya (Pusat Data dan Sistem Informasi

dihasilkan  dari  ekstraksi  biji  kopi. Pertanian, 2023). Popularitas kopi secara

Konsumsi kopi di' seluruh penjuru dunia luas didorong oleh kandungan kafeinnya
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yang bersifat stimulan, ditambah dengan
aroma dan rasa kopi yang menyenangkan
(Iskandar et al., 2024). Dalam beberapa
tahun terakhir, tren konsumsi kopi semakin
meningkat, mendorong pertumbuhan bisnis
kopi di berbagai tempat. Penikmat kopi
berasal dari berbagai kalangan, mulai dari
remaja, dewasa, atau bahkan yang sudah
tua sekalipun menjadikan kopi sebagai
minuman favorit yang populer (Meiriasari
et al., 2024). Tren konsumsi kopi di
Indonesia terus berkembang menciptakan
gelombang baru dalam budaya menikmati
kopi yang menyebar di tengah masyarakat
(Wimardian et al., 2024).

Dalam perkembangannya terdapat
dua jenis kopi ready-to-drink (RTD) di
Indonesia, yaitu kopi RTD kemasan ritel
dan kopi RTD yang disediakan coffee-to-
go. Kopi RTD adalah kopi cair yang
dikemas dan didesain untuk siap diminum
tanpa langkah tambahan ketika dibuka.
Artinya, kopi RTD adalah kopi cair yang
yang
disediakan di berbagai minimarket dan

dikemas menggunakan wadah
bersifat portable untuk dinikmati di mana
saja atau kopi cair yang sudah diracik oleh
barista di berbagai kedai kopi dan siap
untuk dinikmati di tempat atau dibawa
pulang (Hurdawaty et al., 2023). Kopi RTD
kemasan ritel adalah minuman kopi yang

sudah dikemas dan dapat ditemukan di
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berbagai  ritel, seperti  supermarket,
minimarket dan warung (Putri et al., 2024;
Wang & Yu, 2016). Sedangkan, kopi RTD
yang disediakan oleh coffee-to-go shop
merupakan jenis kedai yang berfokus pada
penyediaan minuman kopi untuk dibawa
pulang (take away) dan dinikmati di lokasi
pilihan konsumen. Oleh karena itu, kedai
tidak

menyediakan banyak fasilitas tempat duduk

kopi semacam ini umumnya

untuk pelanggan (Verdianto & Jaolis,
2023).
pengalaman cara minum kopi yang berbeda

Konsep ini  menghadirkan
tanpa harus menghabiskan waktu untuk

nongkrong berlama-lama, tetapi tetap
mempertahankan kualitas kopi itu sendiri
(Novita & Liekardo, 2020).

Tren “ngopi” atau kegiatan minum
kopi telah secara nyata menjadi bagian gaya
hidup masyarakat, terutama di kalangan
Generasi Z dalam beberapa tahun terakhir
2020). Menurut BPS (2021),
Indonesia didominasi Z

sebesar 27,94 % dari total populasi, dimana

(Vivian,

oleh generasi

generasi ini lahir pada rentang tahun 1997 —
2012. Generasi Z adalah pembeli konsumtif
yang cenderung langsung menghabiskan
uang jika ia menginginkan produk tertentu
2018). Z

cenderung mengutamakan kepraktisan dan

(Simangunsong, Generasi

kenyamanan dalam konsumsi. Namun,

mereka mulai menunjukkan minat dalam
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mengeksplorasi pengalaman minum kopi
yang unik, meskipun tetap disajikan dalam
konteks yang lebih praktis dan mudah
diakses (Sondang et al., 2024). Penelitian
Mahoney et al, (2019) menganalisis
90% yang

mengkonsumsi kafein setidaknya dalam

terdapat mahasiswa
setahun, dengan kopi sebagai sumber kafein
utama. Alasan utama untuk menghindari
rasa ngantuk dan lebih terjaga.
Keberagaman jenis minuman kopi
menawarkan cita rasa Yyang berbeda,

sebagian besar konsumen cenderung
memilih  minuman kopi sesuai dengan
Preferensi ini

preferensi  pribadi.

dipengaruhi oleh pengalaman individu
terhadap cita rasa kopi yang sesuai dengan
selera masing-masing. Konsumen dapat
menyukai atau tidak menyukai jenis
minuman kopi berdasarkan persepsi yang
telah terbentuk dalam dirinya (Triyani et al.,
2024). Produsen kopi perlu memahami
yang  dibutuhkan

diharapkan konsumen, sehingga akhirnya

permintaan dan

produsen dapat mendorong keputusan
pembelian konsumen kopi (Rahmah et al.,
2018). Menurut Kusmaria & Fitri, (2022)
atribut produk kopi dapat dimanfaatkan
Sikap

sangat

sebagai  strategi  pemasaran.

konsumen  terhadap  atribut
menentukan perilaku konsumen dalam

keputusan pembelian.
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Nurmalina et al. (2015), semakin
mendalam pengetahuan pelaku usaha atau
pemasar terhadap perilaku konsumen dan

perencanaan strategi yang akan
diimplementasikan dapat memengaruhi
ketepatan pilihan dan cara belanja

konsumen. Menurut A’la et al. (2024),
pandangan tentang perilaku konsumen
yang lebih
dibandingkan konsep tradisional terkait

mencakup  aspek luas
‘perilaku pembeli’ yang hanya berfokus
tentang transaksi atau pembelian. Perilaku
konsumen dapat lebih menguji pengaruh
tidak

konsumsi serta menganalisis timbulnya

langsung  terhadap  keputusan
konsekuensi. Pendekatan antara produsen
dan konsumen dengan menganalisis sikap
RTD harus

dilakukan untuk menentukan seberapa

konsumen mengenai kopi
diterimanya RTD oleh konsumen.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  dilaksanakan di
Fakultas Pertanian Universitas Padjadjaran

dengan menggunakan desain penelitian

deskriptif ~ kuantitatif. =~ Fokus analisis
mencakup karakteristik responden, perilaku
konsumen, serta perbandingan tingkat
kepentingan antar atribut yang
dipertimbangkan. ~ Sampel  penelitian
sebanyak 100 responden dari masing-
masing prodi di Fakultas Pertanian

angkatan 2021-2024. Teknik pengumpulan

data dalam penelitian ini menggunakan
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survei dengan instrumen berupa kuesioner.
Data yang digunakan terdiri dari data
primer yang diperoleh langsung melalui
yang
dikumpulkan melalui studi literatur dan

responden, serta data sekunder
instansi resmi seperti BPS, Kementerian

Pertanian, dan lainnya. Analisis
multiatribut  Fishbein digunakan untuk
mengetahui sikap konsumen terhadap
masing-masing atribut kopi ready-to-drink,
baik RTD kemasan ritel dan RTD coffee to
go shop dan perbandingan atribut yang
paling dipertimbangkan terhadap kopi
ready-to-drink, (Simamora, 2004) dengan

rumus sebagai berikut:
k
Ao = Z bi. ei
i=1

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Karakteristik responden bertujuan
untuk  memberikan

gambaran umum

mengenai  kesesuaian profil responden
berdasarkan jenis kelamin, usia, tempat
tinggal, serta pendapatan atau uang saku.
Berdasarkan hasil survei terhadap 100
responden, diperoleh karakteristik sebagai

berikut;

Tabel 1. Karakteristik Konsumen
Karakteristik Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi
Perempuan 66
Laki-laki 34
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Jumlah 100
Karakteristik Usia
Usia Frekuensi
17 1
18 10
19 23
20 20
21 30
22 12
23 3
24 1
Jumlah 100
Karakteristik Tempat Tinggal
Tempat Frekuensi
Tinggal
Rumah 34
Kos 60
Kontrakan 4
Asrama 2
Jumlah 100

Karakteristik Uang Saku/Pendapatan

Uang Saku Frekuensi
< Rp 1.000.000 31
Rp 1.000.000 - 63
Rp 3.000.000
> Rp 3.000.000 6
Jumlah 100

Sumber: Analisis Data Primer (2025)

Perilaku Konsumen Kopi RTD
Perilaku  konsumen  berusaha
memahami bagaimana konsumen mencari,
membeli, menggunakan, mengevaluasi dan
menghabiskan produk dan jasa. (Peter &
Olson, 2010). Perilaku konsumen dibagi
menjadi tiga tahap pengambilan keputusan,
yaitu sebelum membeli (prepurchase), saat
membeli (purchase), dan setelah membeli
(postpurchase).
1. Sebelum Pembelian (Prepurchase)
Sumber Informasi

Sumber informasi produk yang

digunakan konsumen untuk melakukan
referensi  dari

pembelian  meliputi

teman/kerabat, media sosial, iklan, maupun
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Tabel 8

mahasiswa

internet  (Prajogi, 2025).

memperlihatkan  mayoritas
memperoleh sumber informasi kopi RTD
dari dua atau lebih sumber informasi.
Artinya, mahasiswa konsumen kopi RTD
pada penelitian ini melakukan pencarian
informasi dari berbagai sumber sebelum

memutuskan pembelian produk.

Tabel 2. Sumber Informasi Produk Kopi Ready-
To-Drink

Sumber Informasi Persentase
(%)
1 sumber informasi 20,00
2 p) sumber 80,00
informasi
Jumlah 100,00

Sumber: Analisis Data Primer (2025)

Berdasarkan Gambar 1,

diketahui bahwa media sosial merupakan

dapat

sumber informasi yang paling banyak
digunakan oleh mahasiswa. Generasi Z
memiliki  karakteristik yang responsif
terhadap konten digital dan menjadikan
media sosial sebagai sumber informasi

pembelian (Efendi & Giyana, 2025).

100

95

83
75

50

25

Media Cetak Teman/Kerabat Media Sosial

Gambar 1. Sumber Informasi
Sumber Dana
Dalam mengonsumsi kopi RTD,

konsumen melalui tahap pre-purchase yang
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mencakup sumber dana. Berdasarkan tabel
3, dapat diketahui bahwa sumber dana
mayoritas mahasiswa konsumen kopi RTD
berasal dari satu sumber, yang didapatkan
dari orang tua atau hasil pribadi. Selain itu,
sisanya mendapatkan uang dari dua sumber
dana yaitu orang tua dan hasil pribadi.
Kelompok ini  memiliki fleksibilitas
pengeluaran karena mendapatkan tambahan

dana.

Tabel 3. Sumber Dana Produk Kopi Ready-To-
Drink

Sumber Dana Persentase
(%)
1 sumber dana 74,00
2 sumber dana 26,00
Jumlah 100,00

Sumber: Analisis Data Primer (2025)

Gambar 2 menunjukan bahwa
mayoritas mahasiswa memperoleh dana
untuk konsumsi kopi RTD dari orang tua.
Menurut penelitian Husniyyah et al. (2025),
mayoritas mahasiswa masih bergantung
pada orang tua sebagai sumber utama dana
hidup.

mengandalkan

dalam  memenuhi  kebutuhan

Mahasiswa  umumnya
Kiriman dari orang tua sebagai bentuk

dukungan finansial (Suryanto, 2017).

100

75

32
25

Orang Tua Hasil Pribadi
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Gambar 2. Sumber Dana
2. Pembelian (Purchase)
Lokasi Pembelian
Pada proses pembelian produk,

&
mempertimbangkan lokasi pembelian yang

konsumen  cenderung  mencari
sesuai. Besarnya jumlah mahasiswa yang
memilih lebih dari tiga tempat menunjukan
bahwa konsumen dalam hal ini mahasiswa
memiliki akses yang luas terhadap berbagai
pilihan tempat untuk memperoleh produk

kopi RTD.

Tabel 4. Lokasi Pembelian Kopi RTD

Lokasi Pembelian Persentase
(%)
< 3 lokasi pembelian 31,00
2 3 lokasi 69,00
pembelian
Jumlah 100,00

Sumber: Analisis Data Primer (2025)

Berdasarkan Gambar 3,

pembelian kopi RTD yang paling banyak

tempat

dipilih oleh mahasiswa adalah kedai kopi
berkonsep coffee-to-go. Menurut Adiwinata
et al. (2021), kopi RTD yang disediakan
kedai kopi merupakan jenis kopi yang
digemari konsumen. Penelitian Verdianto
& Jaolis (2023) menyebutkan bahwa kedai
coffee-to-go utama

menjadi  pilihan

konsumen karena outletnya mudah
ditemukan serta menawarkan harga yang
lebih terjangkau dibandingkan kedai kopi

tradisional.
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100

83

36

Kedal (coffee-lo-go)  Supermarket Minimarket Warung Online Shop

Gambar 3. Lokasi Pembelian

Metode Pembayaran
Metode pembayaran adalah
mekanisme yang digunakan konsumen
untuk menyelesaikan transaksi pembelian
produk. Selain pembayaran secara tunai,
konsumen juga dapat menggunakan metode
non-tunai seperti kartu kredit, kartu debit,
dan e-wallet. Pada penelitian ini ditemukan
bahwa mahasiswa seringkali menggunakan
Hal

disebabkan mahasiswa yang cenderung

beberapa metode pembayaran. ini

adaptif  terhadap  berbagai  metode

pembayaran dalam melakukan transaksi.

Tabel 5. Metode Pembayaran RTD

Metode Pembayaran  Persentase
(%)
1 metode pembayaran 29,00
2 2 metode 71,00
pembayaran
Jumlah 100,00

Sumber: Analisis Data Primer (2025)

Metode pembayaran

yang

digunakan oleh mayoritas mahasiswa
dalam membeli kopi RTD adalah e-wallet.
E-wallet banyak digunakan oleh mahasiswa
karena menawarkan kemudahan dalam
proses transaksi dengan cepat. Metode
pembayaran e-wallet,

digital maupun
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seperti QRIS, Gopay, dan OVO Kkini
semakin banyak digunakan, khususnya oleh
generasi

muda yang terbiasa dengan

transaksi cashless (Amadea et al., 2025).

100

91

73

19

Tunai/Cash Kartu Debit Kartu Kredit E-Wallet

Gambar 4. Metode Pembayaran
3. Setelah Pembelian (Postpurchase)
Tempat Konsumsi

Berdasarkan tabel 6, mayoritas
mahasiswa mengkonsumsi kopi RTD pada
2 tempat atau lebih. Hal ini karena kopi
RTD yang dapat dibawa dengan mudah ke
lokasi pilihan mahasiswa, seperti rumah,

kampus, dan kedai coffee-to-go.

Tabel 6. Tempat Konsumsi Kopi RTD

Tempat Konsumsi Persentase
(%)
1 tempat konsumsi 24,00
> 2 tempat 76,00
konsumsi
Jumlah 100,00

Sumber: Analisis Data Primer (2025)

Mahasiswa yang membeli kopi
ready-to-drink baik kemasan ritel maupun

coffee-to-go shop, seringkali membawa

minumannya  untuk  dikonsumsi  di
rumah/kos. Konsep coffee-to-go shop
sendiri menawarkan fleksibilitas bagi

konsumen, yaitu dikonsumsi langsung di
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tempat maupun dibawa pulang. Selain itu,
kampus menjadi pilihan mahasiswa untuk
mengonsumsi kopi ready-to-drink. Budaya
di

memberikan kenyamanan tersendiri bagi

minum  kopi lingkungan kampus
mahasiswa, karena memungkinkan mereka
menikmati kopi tanpa harus meninggalkan
area kampus, terutama saat menunggu jam
kuliah atau berkumpul dengan teman (Azka

& Astuti, 2023).

Rumah/Kos Kampus Kedal (coffes-to-go)

Gambar 5. Tempat Konsumsi

Waktu Konsumsi

Waktu konsumsi merujuk pada

kapan konsumen kopi ready-to-drink
biasanya mengkonsumsi produk. Dapat
dilihat tabel 7,

mengkonsumsi kopi kurang dari 3 waktu

pada mahasiswa

dan mayoritasnya pada sore dan malam

hari.

Tabel 7. Waktu Konsumsi Kopi RTD

Waktu Konsumsi Persentase
(%)
< 3 waktu konsumsi 77,00
2 3 waktu 23,00
konsumsi
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Jumlah 100,00
Sumber: Analisis Data Primer (2025)

Mahasiswa seringkali
mengkonsumsi  kopi pada malam hari
karena alasan begadang untuk

menyelesaikan tugas atau skripsi. Menurut
P. A. Putri (2022) konsumsi ini secara
sengaja guna menghindari rasa kantuk,
karena  kafein dalam  kopi  dapat
meningkatkan kewaspadaan, memperbaiki

konsentrasi, dan menurunkan rasa kantuk.

77

43

22

Pagi Hari Siang Hari Sore Hari Malam Hari

Gambar 6. Waktu Konsumsi
Sikap Konsumen terhadap Kopi RTD
Penilaian sikap konsumen terhadap

atribut kopi ready-to-drink (RTD), baik dari
coffee-to-go shop maupun kemasan ritel,
dianalisis menggunakan model multiatribut
Fishbein. Sikap konsumen (Ao) dihitung
dengan mengalikan skor kepercayaan (Bi)
(Ei).  Atribut yang
dipertimbangkan konsumen pada RTD

dan  evaluasi
coffee-to-go shop maupun RTD kemasan
berbeda. paling

mempertimbangkan saat

ritel Responden

atribut  rasa
pembelian RTD coffee-to-go shop dengan

skor sikap sebesar 58.0 (positif). Sedangkan

pada RTD kemasan ritel, responden paling
mempertimbangkan atribut harga dengan
skor sikap 49.7 (positif).

Tabel 8. Skor Sikap Konsumen Kopi Ready-To-

Drink

RTD coffee-to-go RTD kemasan
Atribut shop ritel

bi ei Ao P bi ei Ao P
Rasa 35 37 131 1 29 341004 2
Aroma 35 32 112 3 28 29 803 5
Varian 36 36 128 2 3.0 3310.03 3
Rasa
Harga 30 35 106 4 34 35 117 1
Kemasan 3.3 32 103 5 33 31 991 4
Total 58.0 49.7
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Sumber: Analisis Data Primer (2025)

Rasa menjadi atribut utama yang

dipertimbangkan responden dalam
pengambilan keputusan pembelian kopi
RTD

cenderung

coffee-to-go  shop.  Konsumen

menjadikan rasa  sebagai
pertimbangan utama, yang menunjukkan
bahwa atribut ini merupakan faktor
terpenting dalam keputusan pembelian dan
konsumsi kopi RTD coffee-to-go shop.
Karena dianggap sangat penting, konsumen
akan memberikan perhatian lebih terhadap
kualitas rasa pada produk tersebut. Atribut
rasa pada kedai kopi sangat dipengaruhi
oleh peran barista. Barista merupakan
individu profesional yang meracik atau
menyeduh kopi espresso dan berbagai
minuman  berbasis
cappucino dan latte (Adhi & Yunus, 2022).

Oleh karena

espresso  seperti

itu, peran barista sangat
penting untuk menciptakan rasa kopi yang

nikmat. Sedangkan kemasan merupakan
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atribut terakhir untuk dipertimbangkan
konsumen.
Responden dalam membeli RTD

yang paling
dipertimbangkan adalah atribut

kemasan ritel utama
harga.
Dalam pembelian RTD kemasan ritel

konsumen mementingkan harga karena

memiliki  harga yang lebih murah
dibandingkan RTD yang disediakan coffee-
to-go shop. Namun, atribut aroma
memperoleh  skor  terendah, yang
kemungkinan disebabkan oleh atribut

aroma pada kopi RTD kemasan ritel yang
dinilai kurang kuat atau kurang menarik
oleh konsumen. Menurut Quintero et al.
(2021), CLC sebagai bahan dasar dalam
produksi kopi siap minum memerlukan
proses pasteurisasi dan sterilisasi guna
memperpanjang umur simpan. Namun,

seiring bertambahnya masa simpan,
kualitas atribut aroma dan rasa cenderung
mengalami penurunan kualitas.
KESIMPULAN DAN SARAN

Karakteristik ~ konsumen  pada

ini mahasiswa
21

perempuan,

penelitian merupakan
kelamin
di
dengan uang saku sebesar Rp.1.000.000 -
Rp.3.000.000. Perilaku konsumen produk
ready-to-drink  (RTD)
mahasiswa dapat dilihat dari tiga tahapan

berusia tahun, berjenis

bertempat tinggal kos

minuman  kopi

pembelian. Pada tahap pra-pembelian,
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mayoritas mahasiswa memperoleh
informasi produk melalui media sosial dan
menggunakan dana yang berasal dari orang
tua. Pada tahap pembelian, mayoritas
mahasiswa membeli produk di kedai kopi
berkonsep coffee-to-go dan membayar
produk dengan e-wallet. Terakhir, tahap
yang

digunakan untuk mengkonsumsi produk

pasca-pembelian  tempat sering
RTD adalah rumah pada saat malam hari.
Sikap konsumen terhadap kopi ready-to-
drink, baik RTD coffee-to-go shop maupun
RTD kemasan ritel adalah sikap positif.
Secara keseluruhan atribut-atribut kopi
RTD yang disediakan oleh kedai kopi
coffee-to-go lebih disukai dibandingkan
RTD kemasan ritel dengan skor sebesar
58.0 poin. Urutan atribut yang paling
dipertimbangkan konsumen kopi ready-to-
drink yang disediakan oleh coffee to go
shop adalah rasa, varian rasa, aroma, harga,
dan kemasan. Sedangkan kopi ready-to-
drink kemasan ritel urutan atribut dari yang
paling dipertimbangkan adalah harga, rasa,
varian rasa, kemasan, dan aroma.

Saran dalam penelitian ini adalah
para pelaku usaha di bidang kopi ready-to-
drink dapat memaksimalkan atribut yang
paling dipertimbangkan oleh konsumen,
seperti rasa pada kopi RTD coffee-to-go
shop dan harga pada kopi RTD kemasan
ritel. Selanjutnya, perlu dipertimbangkan
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untuk memperbaiki atribut yang memiliki
skor yang rendah, seperti kemasan pada
kopi RTD yang disediakan oleh coffee-to-

go shop dan aroma kopi RTD kemasan ritel.
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